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ABSTRACT

Watersheds play significant role in water balance of a region. The supply and quality of the water of
rivers, springs and ground water are influenced by the existence of forest that covered the watershed.

Water management in Gorontalo Province has not considered the forest yet as an integral component.

Consequently, there are no appreciation to the forest service that provide hydrological function. This

research was conducted to estimate the economical value of hydrological function of the watersheds

in Gorontalo Province, especially for the household, irrigated rice field and freshwater fisheries.

Interviews with guided questions were conducted to gather data of water consumption of the households.

Secondary data were collected from relevan institutions. This research found that hydrological function

of the watersheds for household, irrigated rice field and freshwater fisheries valued approximately Rp
90 billion per anum. However, most of the users of the water are not conscious enough to appreciate
the importance of the forest on the watersheds, so the deforestation seems to be continued. Although

this province have not been suffered by drought, but flood disaster are happened every year as the
impact of the deforestation on the watershed. It was recommended that the local government carry out
an integrated management policy for optimizing and sustaining the water resources.
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ABSTRAK

Daerah Aliran Sungai (DAS) memegang peranan penting dalam neraca air bagi suatu wilayah. Suplai dan
kualitas air sungai, mata air, dan air tanah sangat dipengaruhi oleh keberadaan hutan di daerah aliran
sungai. Pemanfaatan air di Provinsi Gorontalo sampai saat ini masih kurang memperhatikan hutan dan
DAS sebagai satu kesatuan pengelolaan. Akibatnya tidak ada penghargaan terhadap jasa hutan yang
diberikan melalui fungsi hidrologisnya. Penelitian ini bertujuan untuk menaksir nilai manfaat hidrologis
DAS di Provinsi Gorontalo, khususnya untuk sektor rumah tangga, pertanian sawah, dan perikanan.
Wawancara terstruktur dilakukan untuk mendapatkan data primer konsumsi air oleh penduduk. Data
sekunder diperoleh dari berbagai instansi terkait. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai manfaat
hidrologis daerah aliran sungai di Provinsi Gorontalo untuk sektor rumah tangga, pertanian sawah, dan
perikanan mencapai hampir Rp 90 milyar setahun. Masalahnya, baik masyarakat maupun instansi terkait
belum sepenuhnya menyadari arti penting keberadaan hutan di DAS sehingga penggundulan hutan
masih terus berlangsung. Meskipun bencana kekeringan belum melanda provinsi ini tetapi bencana
banjir sering melanda setiap tahun akibat hilangnya hutan di DAS. Pembuatan kebijakan pengelolaan
sumberdaya air yang terpadu sangat dianjurkan agar pemanfaatan air dapat lebih optimal dan lestari.

Kata kunci : Hidrologi, daerah aliran sungai, air, hutan, Gorontalo
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hutan memberikan manfaat yang dapat
dinilai dengan uang (fangible) dan tidak
dapat dinilai dengan uang (intangible),
namun manfaat intangible sampai saat ini
masih belum dapat dinilai dengan sistem
pasar. Akibatnya nilai kawasan hutan jauh
lebih rendah dari yang sebenarnya (Ramdan,
et al., 2003). Kontribusi hutan bagi
perekonomian suatu dacrah sampai saat ini
masih diukur berdasarkan manfaat tangible
saja, sementara manfaat intangible belum
dihitung dalam pendapatan (account) daerah
atau nasional.

Salah satu manfaat intangible dari hutan
adalah manfaat hidrologis. Di Indonesia,
sebagian besar air yang mengalir di sungai-
sungai berasal dari Daerah Aliran Sungai
(DAS) yang berhutan. Dengan demikian,
ketersediaan air, baik kuantitas maupun
kualitasnya, secara langsung berkaitan
dengan kualitas hutan (Ramdan, et al., 2003).
Hutan di DAS membantu melindungi
pasokan air dengan menstabilkan tanah di
lereng-lereng bukit dan mengatur laju dan
kecepatan aliran sungai (FWI/GFW, 2001).

Manfaat hidrologis suatu hutan sangat
penting, karena air merupakan kebutuhan
vital manusia dan keberadaannya tidak dapat
disubstitusi. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan nilai manfaat hidrologis dari
hutan sangat signifikan, sebagai contoh
Taman Nasional La Tigra seluas 7.500 ha di
Honduras mendukung lebih dari 40 %
persediaan air di Tegucigalpa (ibukota
Honduras) dan pengairan pertanian yang
mampu menghasilkan keuntungan bersih US$
500 per minggu (McNeely, 1992). Di
Indonesia, manfaat hidrologis Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango lebih dari
Rp 4,341 milyar per tahun (Darusman, 1993
dalam Ramdan, et al., 2003). Contoh lain
Gunung Ciremai memberikan manfaat
hidrologis untuk sektor rumah tangga dan
pertanian senilai Rp 33,5 trilyun (Ramdan, et
al.,2003).

Lima belas DAS terbesar di Indonesia
merupakan sumber air bagi lebih dari 16 juta
orang (FWI/GFW, 2001). Namun, DAS ini
kehilangan lebih dari 20 % tutupan hutannya
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antara tahun 1985 sampai 1997 (FWI/GFW,
2001). Penebangan hutan di daerah-daerah
aliran sungai menyebabkan menurunnya
kualitas air, sedimentasi, turunnya permukaan
air tanah, keringnya mata air dan sumur, banjir
pada musim hujan dan kekeringan pada
musim kemarau.

Terjadinya krisis air di beberapa daerah
Indonesia dalam beberapa tahun terakhir,
menunjukkan bahwa kondisi hutan di DAS
sudah semakin kritis. Untuk memberikan
kesadaran kepada semua pihak agar lebih
menghargai keberadaan hutan perlu
dilakukan suatu kajian tentang nilai manfaat
hidrologis dari hutan.

B. Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui nilai ekonomi manfaat hidrologis DAS
bagi sektor rumah tangga, pertanian sawah,
dan perikanan darat di Provinsi Gorontalo.
Dari penelitian ini dapat diketahui kontribusi
hutan berupa subsidi pengadaan air rumah
tangga, pertanian sawah, dan perikanan darat
di provinsi tersebut. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menyadarkan semua pihak
agar dapat lebih menghargai manfaat hutan,
terutama manfaat hidrologis sehingga secara
umum akan menumbuhkan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan hutan.

II. METODOLOGI

A. Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di DAS Bone-
Bolango-Limboto, Provinsi Gorontalo dari
bulan Juni sampai Oktober 2003.

B. Cara Pengumpulan Data

Penilaian manfaat hidrologis untuk
pertanian sawah didekati dari perubahan
produksi (Turner et al., 1994), yaitu
perubahan (selisih) produksi padi tanpa irigasi
(tadah hujan) dan dengan irigasi. Untuk nilai
manfaat air rumah tangga pedesaan
menggunakan pendekatan biaya kesempatan
(opportunity cost) (Tumner et al., 1994) yaitu
pendapatan yang dapat diperoleh pemerintah
atau biaya yang harus dikeluarkan penduduk
jika air yang digunakan harus dibayar.
Kuantifikasinya menggunakan pendekatan
biaya/harga pasar pengganti. Kedua nilai
tersebut dapat dianggap sebagai nilai



keberadaan hutan di DAS. Untuk air yang
digunakan sebagai bahan baku air minum
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
dilakukan penghitungan nilai guna langsung
(direct uve value} (Swanson dan Barbier,
1992) yaitu didekati dari tarif air yang berlaku
di daerah tersebut.

Wawancara terstruktur dengan
responden sebanyak 90 responden (30
responden di hulu, 30 responden di bagian
tengah, dan 30 responden di bagian hilir
sungai) dilakukan untuk mendapatkan data
konsumsi air langsung dari alam (sungai, mata
air, dan sumur) untuk menaksir besarmya
konsumsi air per rumah tangga per tahun.
Sementara itu, untuk konsumsi air bagi
masyarakat yang memperoleh fasilitas air
bersih dari PDAM digunakan data kensumsi
air tiga bulan terakhir dari 30 responden.
Penerimaan daerah dari sektor air melalu
PDAM dilihat dari nilai Pendapatan
Domestik Regional Bruto (PDRB)
kabupaten.

Data pendukung dikumpulkan dari
instansi Dinas Kehutanan Provinsi dan
Kabupaten, Balai Taman Nasional, Balai
Konversi Sumber Daya Alam, Dinas
Pertanian Provinsi dan Kabupaten, Dinas
Pengairan Kabupaten, Bappeda Kabupaten,
PDAM setempat dan Badan Pusat Statistik
Provinsi,

C. Analisis Data

Analisis data untuk kuantifikasi air sektor
rumah tangga digunakan pendekatan biaya
pengadaan air dengan formula berikut : BP
=1+ OM + (WC), dimana BP = Biaya
Penpadaan sebagai nilai manfaat air bagi
sektor rumah tangga (Rp); [ = Biaya
Investasi (Rp); OM = Biaya Operasional dan
Perawatan (Rp/tahun) dan WC = Biaya
Pengadaan Air.

Untuk mengkuanti fikasikan nilai air bag
sektor pertanian sawah, dikumpulkan data
dan informasi sebagai berikut :

1. Luas lahan pertanian sawah responden
(petani) beririgasi tekmis, non teknis, dan
tanpa irigasi.

2. Volume produksi padi per panen dan
frekuensi panen per tahun sawah
heririgasi dan tanpa irigasi.

3. Harga jual padi aktual.

Nilai Mantaat Ekonomi Hidrologis DAS ... (Hendra Gunawan, dik }

Untuk mendapatkan nilai ekonomi air
bagi sektor pertanian sawah digunakan
pendekatan nilai pasar (produktivitas) dengan
rumus : M = B - A: dimana M = Nilai Air
Irigasi per satuan luas per tahun; B =
Pendapatan per satuan luas per tahun dengan
irigasi; A = Pendapatan per satuan luas per
tahun tanpa irigasi.

INIL.KEADAAN UMUM

A. Letak dan Luas

Provinsi Gorontalo secara geografis
terletak di antara 121°23°-123°43" BT dan
antara 0°19° dan 1°15° LU. Provinsi ini
memiliki luas wilayah 12.215,44 km® dengan
ketinggian dari permukaan laut mulai dari 0
m sampai 1.000 m. Sampai tahun 2002,
Provinsi Gorontalo hanya terdiri dari 2
kabupaten dan 1 kota, vaitu Kabupaten
Boalemo scluas 6.739,27 km? (55,17 %),
Kabupaten Gorontalo seluas 5.411,38 km®
(44,30 %), dan Kota Gorontalo dengan luas
64,79 km? (0,53 %) (Provinsi Gorontalo
dalam Angka, 2001a).

B. Kependudukan

Penduduk Provinsi Gorontalo tahun 2001
berjumlah 850.798 jiwa dan terdiri dari
224 864 KK atau rata-rata empat jiwa per
keluarga. Kepadatan penduduk di Kota
Gorontalo 2.109 jiwa per km?, Kabupaten
Boalemo 29 jiwa per km®, dan Kabupaten
Gorontalo 96 jiwa per km? (Provinsi
Gorontalo dalam Angka 2001).

Sebagian besar penduduk Provinsi
Gorontalo bekerja di sektor pertanian (56,50
%), sementara sektor lain yang cukup
menonjol adalah perdagangan (13,29 %), jasa
(11,77 %), dan industri (7,49 %). Di
Kabupaten Boalemo sendin penduduk yang
bermata pencaharian sebagai pctani
mencapai 76,76 % dari total jumlah
penduduk, Di Kabupaten Gorontalo
penduduk yang memiliki mata pencaharian
petani 59,69 % dari total jumlah penduduk.
Sementara di Kota Gorontalo yang
merupakan ibukota provinsi 26,93 %
penduduknya bekerja di sektor jasa, 23,03 %
di sektor perdagangan, 12,55 % sektor
industri, dan sektor pertanian hanya 14,11 %
(Gambar 1).
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